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ABSTRAK

Pembelajaran lingkungan merupakan pembelajaran yang sangat berkaitan erat dengan

tingkahlaku manusia. Dalam kajian ini, kami telah mengembangkan sistem pembelajaran

Lnoka*w n yang berasaskan alam sekitar guna memupuk sikap dan amalan pelajar terhadap

lingkungan. Pada umumnya pembelajaran IPA di sekolah menengah pertama berfokus pada produk

ilmu pengetahuan dan prosesnya beserta penanaman sikap ilmiahnya. fakta yang didapatkan

dilapangan bahwa terjadi kesenjangan antara teori dan implikasi dalam kehidupan keseharian

semakin lebar, sehingga kesadaran dan kelestarian lingkungan rendah. Maka diperlukan

|||§|||u;u pembelajaran dengan menggunakan alam sekitar untuk menarik minat pelajar dan meningkatkan

motivasi pelajar, serta menciptakan pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hal ini, dikarenakan

pembelajaran dengan menggunakan alam sekitar dapat membantu guru dan pelajar dalam

mempelajari dan memahami keadaan yang sebenarnya di luar kelas maupun di dalam kelas dengan

menghadapkan para pelajar kepada alam sekitar yang faktual dan aktual untuk di pelajari dan

iamati dalam hubungannya dengan proses belajar dan mengajar. Dalam kajian ini diharapkan

dapat membantu memberikan pemahaman kepada pelajar dan membentuk proses pengajaran dan

pembelajaran yang berpusat pada pelajar sehingga pelajar dapat mengamalkan kehidupan yang
ramah terhadap lingkungan dan menjaga kelestariannya.

d
4

Kata kunci: lingkungan, Alam sekitar, sikap pelajar.

e PENDAHULUAN

Pendidikan lingkungan adalah sebuah proses yang bertujuan dalam membangun populasi
dunia yang berkesadaran dan mermiliki kepedulian terhadap alam secara keseluruhan dan berbagai
problem yang terkait dengannya yang memiliki pengetahuan, sikap, kemahiran, motivasi, dan
komitmen untuk bekerja secara individu dan bersama-sama dalam menemukan penyelesaian
terhadap masalah-masalah yang saat ini muncul dan mencegah munculnya masalah baru

il Pendidikan lingkungan bisa dimulai dari komunitas yang paling kecil yakni keluarga dan sekolah.
Keluarga mempunyai peranan penting dalam memberikan pendidikan lingkungan kepada anak-
anzknya. Bentuk yang paling kongkrit dari pendidikan dalam keluarga dan sekolah adalah

pengajarankan anak-anak bagi membuang sampah pada tempat sampah yang sudah disediakan
Yustina 2007).
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Berkaitan dengan peranan alam sekitar (Lingkungan) yang sangat penting
dalam proses belajar dan mengajar, Hemalik dalam bukunya proses belajar mengajar (2005)
memunculkan kembali beberapa pendapat dari tokoh pendidikan pada masa lampau, yaitu:
1) Rousseau ].]J. dengan teorinya "kembali ke alam”, menunjukkan betapa pentingnya pengaruh
alam sekitar terhadap perkembangan pelajar. Karena itu pendidikan anak harus dilaksanakan
di persekitaran yang bersih, tenang, suasana yang menyenangkan dan segar, sehingga anak
tumbuh sebagai manusia yang baik, 2) lightart | terkenal dengan “pengajaran alam
sekitar”. Menurut tokoh ini pendidikan sebaiknya disesuaikan dengan keadaan alam sekitar. Alam
sekitar (Milieu) adalah segala sesuatu yang ada di sekitar kita. Pengajaran berdasarkan alam
sekitar akan membantu pelajar untuk menyesuaikan dirinya dengan keadaan sekitarnya, dan
3) Decroly. dikenal dengan teorinya bahwa sekolah adalah kehidupan dan untuk kehidupan.
Dikemukakan pula bahwa "bawalah kehidupan kedalam sekolah agar kelak anak didik dapat
hidup di masyarakat.

Kedudukan media pengajaran terdapat dalam komponen metode mengajar sebagai salah
satu upaya untuk memperbaiki proses interaksi pelajar dengan persekitaran belajar, oleh sebab itu
fungsi utama dari media pengajaran adalah sebagai alat bantu mengajar, yakni menunjang
penggunaan metode mengajar yang dipergunakan untuk guru. Melalui penggunaan media
pengajaran diharapkan dapat meningkatkan kualitas hasil belajar pelajar. Menurut (Nuryani 2005), '
Dalam pengajaran biologi kebun sekolah merupakan bagian dari pekarangan sekolah yang di q
dalamnya terdapat hewan, tumbuhan, bebatuan, tanah dan sebagainya. Dalam pengajaran biologi
kebun sekolah mempunyai keuntungan untuk dapat dijangkau oleh pelajar. Pelajar dapat belajar
tentang pemanfaatan kebun sekolah (Puji 2008).

Guru atau para pendidik senangtiasa berusaha untuk memperbaiki proses pengajaran dan
pembelajaran yang digunakan dari waktu ke waktu. Pengajaran dan pembelajaran menggunakan
modul merupakan salah satu pengajaran terancang yang boleh digunakan untuk kaedah pengajaran
individu yang mana isi kandungan pengajaran disampaikan sedikit demi sedikit atau dengan
menggunakan langkah-langkah khusus bagi mencapai objektif pengajaran yang telah ditetapkan
terlebih dahulu. Pengajaran bermodul merujuk kepada satu kaedah pengajaran yang menggunakan
pengajaran mandiri dan proses pengajaran dan pembelajaran yang boleh dilakukan secara

) individu, berkelompok atau bersama-sama guru (Shaharom 1995).

Apabila konsep mengenai pendidikan alam sekitar tidak kuat, dalam arti apa dan
bagaimana pendidik memberikan bekal literasi ekologi dan persekitaran kepada anak, penanaman
literasi tersebut menemui sedikit banyak kendala secara filsuf (Mulyani 2008). Di pihak lain, literasi
ekologi dan persekitaran lebih baik diberikan seawal mungkin, mengingat krisis bumi yang menjadi
alasan, pentingnya literasi ini demi memperbaiki kesalahan-kesalahan yang mengakibatkan bumi I
dalam keadaan yang berbahaya bagi kehidupan manusia (Tiarani 2009).

Menurut Sudjana (Z008) dan Soleh (2008) banyak keuntungan yang diperoleh dari kegiatan

I

= P dengan menggunakan alam sekitar dalam proses belajar meliputi: ‘
I

I
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2) Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan sehingga motivasi belajar pelajar
akan lebih tinggi.

5) Hakekat belajar lebih bermakna sebab pelajar dihadapkan dengan situasi dan keadaan yang
nyata atau bersifat alami.

<) Bahan-bahan yang dapat dipelajari lebih kaya serta lebih faktual sehingga kebenaraniya
lebih tepat.

d) Kegiatan belajar pelajar lebih komprehensif dan lebih aktif sebab dapat dllakukan dengan
berbagai cara seperti mengamati, bertanya, atau wawancara, membuktikan atau
mendemonstrasikan, menguji fakta, dan lain-lain.

=) Sumber belajar menjadi lebih kaya sebab alam sekitar yang dapat dipelajari beraneka
ragam seperti: persekitaran sosial; alam, buatan, dan lain-lain

) Pelajar dapat memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan yang ada di
persekitarannya, sehingga dapat membentuk peribadi yang tidak asing dengan kehidupan di
sekitarnya, serta dapat memupuk cinta alam.

Dengan mempelajari alam sekitar secara langsung diharapkan para pelajar lebih memahami
-ateri pelajaran di sekolah dan menumbuhkan cinta alam, kesadaran untuk menjaga dan
memelihara persekitaran dan alam, turut serta dalam memperbaiki kerusakan dan pence-
—aran alam sekitar serta tetap menjaga kelestarian kemampuan sumber daya alam bagi
cehidupan manusia. Sebagai contoh; dalam rangka mempelajari [PA, pelajar diminta
—empelajari alam sekitar di tempat tinggalnya. Pelajar diminta mencatat dan mempelajari suhu
_dara, jenis tumbuhan, hewan, batu-batuan, kerusakan persekitaran, pencemaran dan lain-lain.
Z2ik secara individual maupun kelompok para pelajar melskukan kegiatan belajar sepert
mengamati, bertanya kepada orang lain, membuktikan sendiri atau mencubanya. Pelajar akan
memperoleh sesuatu yang berharga dari kegiatan belajarnya vang mungkin tidak ditemukan
“zripada pengataman belajar di sekolah seharian (Sudjana 2008).

Dalam proses pengajaran dan pembelajaran, penting untuk merancang bahan-bahan
-embelajaran yang dapat melayani keperluan individu sekaligus dengan mempromostkan konsep
selajar. Oleh karena itu, sangat penting dalam merancang dan merekabentuk modul dipandu oleh
ceori pendidikan. Tugas yang tidak mudah untuk membuat dan memproduksi modul berkesan
<arena kurangnya atau belum berkesan model rekabentuk praktis dalam menyusun dan

merancang modul. Dalam kertas kerja ini pengkaji mengembangkan MBAS sebagai modul
jalam pelaksanaan belajar mengajar.

TUJUAN

Memahami akan arti pentingnya lingkungan bagi kehidupan umat manusia, sehingga
elestarian alam dapat terjaga dan di lestarikan dengan baik karena lingkungan akan berkembang
ian berubah dengan cepat. Bagaimana cara menyiapkan modul pembelajaran MBAS untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap pelajar dengan memberikan keadaan vang nvata. Sehingga
curu dan pelajar dapat mempelajari keadaan sebenarnya di luar kelas dengan menghadapkan
pzra pelajar kepada persekitaran yang aktual untuk dipelajari, diamati dalam hubungannya dengan
oroses belajar dan mengajar, Cara ini lebih bermakna disebabkan para pelajar dihadapkan dengan

Repository University Of Riau

PERPUSTAKARAND UNIVERSITAS RIRARU
http://repository.unri.ac.id/




Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Ikdim
Akibat Degradasi Fungsi dun Peranen Lingkungan

peristiwa dan keadaan yang sebenarnya mereka alami, sehingga lebih nyata, lebih faktual can
kebenarannya lebih dapat dipertanggungjawabkan.

LITERATUR

Menurut hasil kajian Saragih (2002) bahwa pengetahuan lingkungan pada tingkat Seko.zs -
dasar (SD}, Sekolah Menengah pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) di Indoness { !
"Sangat Rendah”. Selanjutnya dapatan kajitan Karim (2001) adalah bahwa sikap dan pai‘t.s::;.’- '
pelajar di seluruh peringkat pendidikan sangat mengecewakan, karena tidak sesuai dengan obje
pembelajaran }ingkungan seperti mana yang diharapl{an

dilakukan dengan 0]31:111'1&1153.?:1 terhadap pembelajaran, program penghijauan, pengomposan ;_ l |
daur ulang. Semua program ini dilaksanakan sekolah dengan program yang terkawal dan darz ﬁ
meningkatkan pemahaman pelajar dalam memahami ekosistem. |

Selanjutnya berdasarkan dapatan kajian Tindangen (2007), bahwa kurangnya minat pelzzs
terhadap pembelajaran lingkungan berkait pula dengan pendekatan pembelajaran yang }\.;—3:5 -
tepat, karena guru kurang memanfaatkan alam sekitar dalam pendekatan pembelajar
lingkungan. Hal ini menyebabkan pembelajaran kurang berkesan. Kenyataan ini konsisten de:g i
penjelasan Wuryadi (2009) yang menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran lingkungan secars
tekstual atan menghafal akan memberikan kesan pembelajaran yang abstrak, dan seterusniz
kurang membantu pelajar dalam menghadapi penyelesaian permasalahan dalam kehidupas
sehariannya. Oleh sebab itu, alam sekitar harus dioptimalkan sebagai media dalam pengajaran cz
pembelajaran, lebih dari itu dapat dijadikan sumber belajar para pelajar. Pelbagai bidang studi yvane
dipelajari pelajar di sekolah hampir bias dipelajari dari alam sekitar, seperti ilmu-ilmu sosial
pengetahuan alam, bahasa, kesenian, keterampilan, olah raga kesihatan, kependudukan, ekologi, czs
lain-lain (Sudjana 2008).

Triatmanto (2009) juga mengatakan bahwa Pembelajaran biologi menggunakan ob:e
langsung, diyakini memiliki kebermaknaan yang lebih baik, di banding dengan pembelajarz=

verbalistik, Upaya guru untuk mendorong pelajar untuk melakukan kontak langsung dengzs

objek biologi, sangat dianjurkan agar pelajar dapat memahami konsep secara mendalam. Kajiz=

Tiarani (2009) berpendapat bahwa literasi alam sekitar harus diberikan seawal mungkin dalz=
pendidikan TPA. Pada tingkat sekolah dasar seharusnya memasukkan Iiterasi ekologi dan ale=

sekitar baik dalam kurikulum maupun dalam penanaman sikap. Dalam pengajaran bioloz:
menurut Puji (2008) didapati bahwa kebun sekolah merupakan bagian dari pekarangan sekolzx

yang di dalamnya terdapat hewan, tumbuhan, bebatuan, tanah dan sebagainya. Dalam pengajarz=

biologi kebun sekolah mempunyai keuntungan untuk dapat dijangkau oleh pelajar, Pelajar dL., a1

belajar tentang pemanfaatan kebun sekolah. Sehingga pelajar tersebut dapat membedakan a

pemanfaatan kebun sekolah dengan yang tidak memanfaatkan kebun sekolah. |

Pendekatan pembelajaran jelajah alam sekitar (JAS) dalam implementasinya menekankza= ]
pada pembelaj aran yang menyenangkan. Ini merupakan salah satu komponen darit PAKEM yanz |
mempunyai kepanjangan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Namun dalar I
pendekatan pembelajaran JAS, karakter menyenangkan, terlihat secara eksklusif dalam istilz®
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sioedutainment (asal kata bio = biology, edu = education, dan tainment = intertainment), yakni
merupakan strategi pembelajaran biclogi yang menghibur dan menyenangkan melibatkan unsur
{imu atau sains, proses penemuan ilmu (inkuari), keterampilan berkarya, kerjasama, permainan
vang mendidik, kompetitif, tantangan dan sportivitas diharapkan dapat meningkatkan motivasi
dan pencapaian pemahaman pelajar (Mulyani, et al. 2008).

Berdasarkan kajian yang dijalankan Fitriani (2007) hal penting yang peneliti temukan
sebagai jawapan dari perumusan masalah penggunaan alam sekitar sebagai pembelajaran adalah
sahwa dalam merumuskan perencanaan pembelajaran dengan menggunakan media alam sekitar
-da empat komponen yang harus dipethatikan, yaitu tujuan pembelajaran khusus, prosedur
sembelajaran, media pembelajaran, dan penilaian dengan mempertimbangkan kesederhanaan,
Lefleksibelan, dan keteraturan.

Dalam mendisain modul, ada beberapa model yang telah dikembangkan diantaranya: 1).
\iodel ADDIE banyak digunakan dalam proses pengajaran dan pembelajaran terutamanya yang
melibatkan teknologi atau media pendidikan. Terdapat lima peringkat yang berkaitan dengan
model ini yaitu analisis, rekabentuk, pengembangan, pelaksanaan dan penilaian, 2) Model
Tanaffin & Peck dimana kesemua fase melibatkan proses penilaian dan penyemakan semula
Sagi tujuan penambahbaikan. Terdapat tiga fase di dalam model mi seperti fase pemerhatian,
fase rekabentuk dan fase pengembangan, 3) Model Dick & Carey terbagi kepada sepuluh fase
seperti: mengenalpasti objektif keseluruhan, menganalisis objektif, menganalisis ciri-ciri tingkah
'aku pelajar, menerangkan tentang objektif kebolehupayaan yang diperlu dicapai, membina
‘nstrument, merancang strategi atau kaedah pengajaran dan pembelajaran, menentukan bahan
bantu mengajar yang akan digunakan, penilaian formatif (semasa P &P),menambahbaik
cancangan pengajaran dan pembelajaran, penilaian sumatif (dijalankan bagi menguji
keberkesanan media) model-model lainnya diantaranya: model Knirk and Gustafson Design
: \odel, Jerrold/Kemp Design Model, Gerlach and Ely Design Model, Rapid Prototyping Design
Model (Gagne et al 2005; Dick dan Carey 2005; dan Qureshs Elena : 2004 ).

Pengkaji mengembangkan perpaduan dari beberapa model yang ada yaitu: analisis
keperluan, dilanjutkan dengan pemilihan judul, penyusunan garis besar isi, penulisan naskah,
pelaksanaan pembuatan atau produksi, implementasi, penilaian dan penambahbaikan serta
sengemasan. Langkah-langkah tersebut dapat digambarkan dalam gambar 1 sebagai berikut:
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Gambar 1. Model pengembangan MBAS

1). Analisis Keperluan

Dalam pengembangan sebuah modul yang baik dapat menjawab keperluan pemakai (responden;
Untuk lebth mudahnya di bawah ini senarai gambar 2 alur analisis keperluan.

Pembuatan media/bahan

Tdentifikasi Rumusan alternatil  je—ms dan alat eksperimenEks
s ' :

masalah solusi

Gambar 2. Alur analisis keperluan
. 2). Pemilihan Judul

Pada umumnya kebanyakan judul biologi yang ada pada kurikulum dapat disajikan dengzan
menggunakan Modul berasaskan alam sekitar. Yang terpenting bukan Judul apa yang bolen
dimediakan namun bagaimana penyajian Judul tersebut secara sederhana, jelas, menarik dan
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mudah dipahami. Untuk lebih mudahnya dapat dilihat pada senarai gambar 3 alur pemilihan Judul
di bawah ini.

Materinya esensial
sesuai kurikulum
dan tidak cepat

Tentukan judul
Semua bahan terdapat MBAS
dialam sekitar, tidak

membahayakan pelajar

Dalam pembuatan garis 1
materi. Dengan peta materi kita ___—_ 7 _.°C cememep— ——— ... Mencakup apa saja materi
vang akan dibahas, dan seberapa mendalam pembahasan dilakukan. Semakin terperinci kita
<embangkan ranting peta (kerangka) materi maka semakin dalam bahasan materi kita yang

Siasanya dibuat dalam bentuk peta konsep atau dalam bentuk tabel. Diharapkan sesuai dengan
oanduan kurikulum dan silabus. ' '

Gambar 3 alur pemilihan Judul (keluasan dan kedalaman)

4). Penulisan Naskah

Berdasarkan garis besar yang telah disusun, dalam menulis naskah modul tersebut,
“idapatkan dari berbagai sumber informasi. Naskah merupakan cetakan biru untuk media yang
=kan anda buat. Selain materi, naskah berisi petunjuk-petunjuk teknis untuk pelaksanaan
skperimnen {percobaan) harus jelas dan berurutan, penyediaan gambar pada modul, dan lainnya.

5). Pelaksanaan Produksi (Pembuatan)

Setelah menyelesaikan naskah, kita terus kepada kegiatan produksi. Kegiatan produksi
mencakup pembuatan rancangan tampilan, pembuatan gambaran pelaksanaan percobaan,
pengetikan teks, dan lainnya. Pelaksanaan produksi biasanya dilakukan oleh satu kelompok kerja
sesuai dengan keahlian dan kemampuan masing-masing.

6). Implementasi

Peringkat implementasi melaksanakan semua perancangan kaedah belajar dan mengajar
vang dibina pada peringkat rekabentuk dan pengembangan tadi. Pada peringkat ini pengkaji
memastikan pelajar memahami isi kandungan pengajaran dan pembelajaran yang diberikan serta
melaksanakan semua arahan kerja yang diberikan dengan baik terhadap modul yang telah di bina.

|
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7). Penilaian dan Penambahbaikan

Peringkat penilaian dibahagikan kepada dua bentuk penilaian yaitu penilaian formatif yaitc
sewaktu berlangsungnya sesi pengajaran dan pembelajaran ataupun penilaian yang dijalankan ¢
antara setiap peringkat model tadi. Tujuan utama penilaian formatif ini dijalankan diwaktu ses
belajar dan mengajar berjalan ialah memberi penambahbaikan kepada arahan dan isi kandungan
rancangan pembelajaran, sebelum sesi terakhir di dalam proses pengajaran dan pembelajaran
dilaksanakan. Penilaian sumatif ialah penilaian yang dijalankan setelah berakhirnya ses
pengajaran dan pembelajaran dilaksanakan. Informasi yang diperolehi hasil daripada penilaizan
sumatif yang dijalankan digunakan untuk menilai dan membuat keputusan akan isi kandungz=
rancangan pengajaran dan pembelajaran yang dibina bersesuaian atau sebaliknya.

8). Pengemasan

Pada fase ini setelah dilakukan penilaian secara formatif dan sumatif maka dibina kembz
rekabentuk yang sempurna guna membantu proses pembelajaran yang efektif.

TEEKNIK MEMUDAHKAN PELAJAR MEMPELAJARI DAN MEMAHAMI MODUL

Bahan belajar modul bercetak merupakan bahan belajar utama yang dikembangkan cl=t
sebagian besar insfitusi atau lembaga penyelenggara untuk digunakan membelajarkan kh 2lz
pelajar. Modul tidak hanya berisikan bahan pembelajaran (self-contained) tetapi juga memuzt
berbagai petunjuk atau penjelasan tentang cara-cara mempelajari modul tersebut. Modul yang tz «
juga memberikan tempat bagi pelajar untuk melakukan penilaian sendiri mengenai kemz uzr
belajarnya {learning guides and steps). Selama mempelajari modul pelajar senangtiasa dimotiz:
untuk terus menerus aktif mempelajari modul dan multimedia termasuk mengerjakan sozlzs

bu LIS = B

latihan, tugas dan ujian. Perkembangan terhadap hasil pekerjaan pelajar juga terdapat di cz'==

modul. Petunjuk atau penjelasan yang terdapat dalam modul dimaksudkan untuk membzooy
mempermudahkan pelajar dalam mempelajari dan menguasai bahan pembelajaran (Sizhaan 200=

Dengan mengetahui teknik ini diharapkan dapat membantu memberi panduan kepzi:
penulis atau calon penulis moedul atau seseorang yang berminat untuk mempelajari cara-czrz
merumuskan petunjuk belajar dan langkah-langkah mempelajari modul. Memang masih
beberapa topik lainnya yang membahas tentang cara-cara membantu mempermudah pelz 2
mempelajari modul dan multimedia yaitu antara lain perancangan dan penggunaan ilustrasi vamz
memadai (Purwanto 2000), penggunaan bahasa yang komunikatif (Inten 2000), penggurnzas
kalimat yang sederhana (Haryono 2001), penggunaan contoh (Rabardjo 2001). Fokus bahzsza
dalam kajian ini terbatas pada cara-cara atau petunjuk belajar dan langkah-langkah mempelz :
modul sehingga dapat membantu mempermudah pelajar mempelajari modul. Sekalipun memz-g
keterlibatan aspek mental sangat besar dalam mempelajari modul ini, namun aspek fisik _;;
tidaklah dilupakan (Andamsari 2000) serta cara-cara atau petunjuk belajar dan langkah- 1"“.—.'
mempelajari modul dan multimedia merupakan salah satu upaya dalam memotivasi car
mendorong pelajar untuk aktif mempelajari modul dan multimedia termasuk mengerjakan soaian
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atihan dan tes (Siahaan 2007). Perumusan cara-cara atau petunjuk belajar dan langkah-langkah
“empelajari modul dinilaj sangat penting dalam menentukan keberhasilan pelajar belajar. Terlebih
=gl apabila modul ini ditujukan kepada pelajar sekolah dasar dan Sekolah menengah. Esensi
<=glatan belajar yang demikian inilah yang harus diperhatikan benar-benar oleh penulis modul.

Apabila pelajar berada di sekolah dasar dan menengah yang ditargetkan sebagai sasaran
vang mempelajari modul, menurut Siahaan (2006) bahwa di samping cara-cara atau petunjuk
“elajar dan langkah-langkah mempelajari modul yang dirumuskan secara sederhana dan jelas,
naka modul hendaknya juga menggunakan: (1) Banyak ilustrasi (kaya dengan ilustrasi), (2}
“alimat-kalimat sederhana, (3) Contoh-contoh yang memperjelas huraian bahan pelajaran, dan (4)
Titlan belajar (dimulai dengan uraian meteri pelajaran yang lebih mudah). Aspek teknik yang juga
-enting adalah yang berkaitan dengan penampilan modul dan multimediz,

Menurut Siahaan (2007), panduan menulis modul agar membantu mempermudah
oelajar dalam mempelajarinya. Hal yang terpenting ialah dalam perumusan cara-cara atau petunjuk
“zlam mempelajari modul tersebut. Berikut ini dikemukakan beberapa tujuan dirumuskannya
-ara-cara atau petunjuk belajar dan langkah-langkah di dalam modul yaitu:

a) Memotivasi pelajar untuk mempelajari ulang bahan pembelajaran yang baru saja selesai
dipelajari. ' '

b) Memberikan kesempatan kepada pelajar untuk lebih memantapkan pemahanannya tentang
hal yang penting yang telah diuraikan. _ |

¢) Memotivasi pelajar agar tergerak hati dan fikirannya untuk berbagi pengetahuan atau
pendapatnya dengan orang lain. |

d) Menggugah hati dan pemikiran pelajar untuk menggali berbagai sumber (referensi) yang
berkaitan dengan bahan pelajaran yang sedang dipelajari sehingga dapat memperluas
wawasannya.

e) Memotivasi pelajar untuk melakukan kajian (review) terhadap bahan pembelajaran yang telah
selesai dipelajarinya.

f) Memotivasi pelajar untuk melakukan kegiatan praktek

METODE

Dalam kajian ini pengkaji mengembangkan 4 buah modul bercetak yang terdiri dari 4
‘udul dalam 8 subjudul pembahasan. vaitu: 1. Ekosistem, 2, Keanekaragaman makhluk hidup dalam
pelestarian ekosistem (hewan dan tumbuhan langka), 3. Kepadatan populasi manusia hubungannya
dengan alam sekitar dan 4. Pencemaran dan kerusakan lingkungan.
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Gambar 1. Kerangka pengembangan MBAS
Secara garis besar panduan pembuatan modul berasaskan alam sekitar (MBAS) dap=:
dilihat juga pada gambar 1 mengenai kerangka penyusunan MBAS. Selain daripada panduan garis

5. i
o

besar, dalam kajian ini kami mengembangankan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar

kerja pelajar (LKP).

HASIL DAN PEMBAHASAN

MBAS in1 ditampilkan pada bulan Februari dan Maret pada tahun 2010 di Pekanbar:
Indonesia untuk mendapatkan penambahbaikan dari dosen, guru dan pelajar mengenai moc:!
yang telah dibuat. Pengkaji melakukan kajian tinjauan untuk melihat tanggapan dari yang telz=
direkabentuk. Dalam kajian ini, 30 murid dan 10 orang gabungan guru dan dosen dipilih sebaga:
sampel experimen. Isi penilaian terhadap MBAS ini seperti; Tampilan modul, Arahan dalarm
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‘ul, disains percobaan. Lebih darni 83% dari pelajar dan guru memberikan tanggapan positif
= ___Jap pembelajaran alam sekitar dan 87% (n=26) pelajar sukai pengembangan ini (tabel 1).

Tabell. Hasil penilaian rekabentuk pembanguanan MBAS

Komponen Pelajar (30) Guru dan Total
dosen (10)
Tampilan Sangat suka 12 (40.0%) 5(50%) | 17(42.5%)
modul Suka 11 (36.7%) 4 (40%) | 15(37.5%)
| | Tidak suka 7(23.3%) 1 (50%) 8{20.0%)
t=zhan dalam | Sistematik dan mudsh 11 (36.7%) 5(50%) 16(40.0%)
modul difahami
' Dapat dilakukan 13 (43.3%) | 3(30%)|  16(40.0%) |
| Susah difahami 6 (20.0%) | 2 (20%) 8 (20.0%)
Szhasa Jelas 13 (43.3%) 6 (60%) 19(47.5%)
Sesual 11 (36.7%) 2 (20%) | 14(35.0%)
. Rumit 6 (20.0%) | 2 (20%) 8 (20.0%)
Drsains Mudah 14 (46.7%) 6 (60%) 20{62.5%)
ercobaan Sesuai 11 (36.6%}) 4 (40%) 15 (37.5%)
' Rumit 5(16.7%) | 0 {0.0%) 5(12.5%)

Untuk menguatkan data kajian ini, maka pengkaji melakukan wawancara kepada 3 orang
cury, 2 orang dosen dan S orang pelajar secara acak. Didapati hasil wawancara bahwa guru dan
Zosen bersetyju bahwa MBAS ini sangat sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran alam
s ;mr dan dapat diimplementasikan dalam belajar dan mengajar, sedangkan menurut pelajar

1wa pembelajaran dengan menggunakan MBAS ini akan dapat meningkatkan motivasi dan
minat pelajar sehingga pelajar dapat lebih memahami materi yang diajarkansehingga akan
menciptakan sikap yang positif terhadap alam sekitar.

Diharapkan seorang pendidik dapat memanfaatkan alam sekitar menjadi lebih efektif
s=bagal media belajar sehingga pelajar dapat memahami materi pembelajaran lebih mendalam dan
—enyayangi alam sekitar serta mengetahui akan arti penting alam sekitar bagi kehidupan manusia.

“am sekitar juga memberikan inovasi baru bagi guru dalam merancang sistem pembelajaran yang
“sesuaikan dengan keperluan belajar.
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